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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Masa lalu pasti berbeda dengan masa sekarang, begitu pula dengan dengan masa mendatang. Tak bijaksana memang jika mempertentangkan kekurangan serta kelebihan yang ada pada suatu masa dengan yang terjadi pada masa yang lain. Itu karena setiap masa pasti memiliki corak dan warna yang khas. Namun merefleksikan kembali prinsip luhur dan nilai-nilai kejuangan yang dahulu tertanam kuat dalam sanubari pejuang bagi bangsa yang kini tengah terpuruk adalah suatu hal yang positif. 

Seperti diyakini bersama, semangat kepahlawanan begitu relevan dan aktual terhadap krisis yang telah mengikis sebagian prinsip luhur hidup bersama. Selama tiga dekade terakhir, bangsa Indonesia telah hidup di bawah tekanan dan sistem politik yang tidak memberi ruang gerak. Sebuah rentang waktu yang ironisnya dominan dengan semangat memupuk kehidupan yang bersifat cinta pada diri sendiri dan golongan, egoistik, dan materialistik. Semangat yang justru sering mengorbankan nilai-nilai etik dan moral. 

November adalah bulan pahlawan bagi bangsa Indonesia. Setiap tahun peristiwa heroik yang terjadi di Surabaya tiga bulan setelah kemerdekaan Indonesia diproklamirkan ini dikenang dengan khidmat. Saat menundukkan wajah, yang terbayang adalah para pejuang yang telah rela mengorbankan jiwa raga demi tegaknya Kemerdekaan RI. 

Karena bangsa yang besar adalah bangsa yang menghormati jasa para pahlawannya, maka perhatian dan penghormatan pada para pahlawan juga menjadi tradisi yang hidup pada bangsa besar Indonesia. 

Penghargaan kepada para pahlawan bukanlah bentuk pengkultusan individu, tetapi wujud rasa hormat kepada individu yang telah memperlihatkan pengabdian, pengorbanan serta jasa tanpa pamrih bagi kejayaan nusa dan bangsa. 

Dalam banyak hal, pahlawan memang memberi keteladanan. Pahlawan pejuang kemerdekaan dan pahlawan-pahlawan perjuangan lain pada umumnya rela mempertaruhkan jiwa dan raga untuk satu cita-cita besar bangsanya. Pahlawan perjuangan non-fisik mengorbankan kesenangan hidup pribadi untuk membela kehormatan bangsa dan negara. 

Di dalam kepahlawanan terdapat esensi semangat yang terpenting, yakni berbuat untuk orang lain, sesama dan saudara sebangsa dan setanah air. 

Karakter seperti ini diperlukan di masa perjuangan fisik, di kala bangsa membangun, dan juga di saat bangsa sedang terpuruk dilanda krisis. Karakter kepahlawanan justru semakin relevan dan aktual sekarang ini karena krisis dalam banyak hal juga disebabkan oleh karakter yang bertentangan dengan jiwa kepahlawanan, yakni menempatkan kepentingan diri dan kelompok melebihi kepentingan bangsa dan negara. 

Semangat kepahlawanan juga relevan dan aktual karena krisis telah mengikis sebagian prinsip luhur hidup bersama. Selama tiga dekade terakhir, bangsa Indonesia telah hidup di bawah tekanan dan sistem politik yang tidak memberi ruang gerak cukup untuk menggalang hidup bersama yang tulus dan memberi peluang bagi berkembangnya individu maupun golongan. Sebaliknya yang terjadi adalah berkembangnya kehidupan bersifat cinta pada diri sendiri dan golongan self-centered, egoistik dan berciri materialistik. Kecintaan pada dunia serba materi, menempatkan materi sebagai tolok ukur keberhasilan hidup, telah membuat fokus kegiatan kehidupan diredusir menjadi usaha mendapatkan kekayaan materi sebesar-besarnya, kalau perlu dengan mengorbankan etik dan moral. Dalam perspektif ini, kekuasaan pun ingin dipertahankan semata untuk memperpanjang kemudahan mendapatkan kekayaan materi sebanyak-banyaknya dengan mengorbankan, sekali lagi, etika dan rasa keadilan hidup bersama. 

Setelah berlangsung sekian lama, akhirnya tatanan ekonomi dan masyarakat pun tak kuat lagi menanggungnya, lalu ambruk, menyebabkan krisis multidimensional yang berlangsung hingga hari ini. 

Bangsa Indonesia meyakini, baik untuk membawa kembali Indonesia ke jalan kejayaan, maupun untuk menghadapi tantangan global yang ada di depan mata, warisan semangat kepahlawanan tersebut besar manfaatnya.

Nilai-nilai kepahlawanan itu, bukan hanya sekedar dikenang, tapi patut diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan bermasyarakat maupun berbangsa dan bernegara. Dalam kaitan ini, tentunya diharapkan agar para generasi penerus senantiasa menghormati dan menghargai jasa-jasa para pahlawan dengan melanjutkan perjuangan di berbagai bidang.

Nilai-nilai kepahlawanan yang diwariskan, diharapkan dapat membangkitkan semangat perjuangan bangsa dan menimbulkan kesadaran akan harga diri masing-masing, sehingga tumbuh semangat persatuan dan kesatuan,. semangat kebersamaan, yang selanjutnya dapat menjadi kekuatan yang handal dalam menghadapi berbagai tantangan jaman, terutama di era globalisasi

Bangsa Indonesia juga diingatkan kembali bahwa nilai-nilai kepahlawanan yang diwariskan kepada bangsa Indonesia, sepatutnya dapat mendorong semangat untuk membangun bangsa dan negara dalam mencapai cita-cita masyarakat yang adil dan makmur. Sementara itu bangsa Indonesia dewasa ini sedang dalam proses menuju masyarakat yang demokratis, dan membangun kembali citra bangsa Indonesia sebagai suatu bangsa yang besar, maka sudah selayaknya jika nilai-nilai kepahlawanan itu dijadikan modal dasar untuk tetap mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa dalam kerangka utuh Negara Kesatuan Republik Indonesia. Jiwa kepahlawanan itu juga dijadikan pendorong untuk meneruskan proses reformasi dan demokratisasi dalam seluruh aspek kehidupan nasional, serta terus meningkatkan penghormatan terhadap hak asasi manusia, termasuk melaksanakan penegakan hukum secara konsisten, mewujudkan rasa aman serta tenteram dalam kehidupan masyarakat, melakukan pemberantasan korupsi, kolusi dan nepotisme.
Dengan semakin berubahnya era dan jaman, semangat untuk menghormati, menghargai serta meneladani semangat kepahlawanan pun mulai redup dan luntur. Hal yang sangat memprihatinkan ini ironisnya menghinggapi sebagian besar anak-anak muda yang merupakan generasi penerus bangsa, generasi yang seharusnya meneruskan cita-cita perjuangan bangsa yang telah dikumandangkan oleh para pahlawan bangsa berabad-abad yang lalu.


Nama-nama para pahlawan bangsa Indonesia mulai menghilang dalam ingatan mereka seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat. Bahkan yang lebih memprihatinkan adalah tumbuhnya rasa keengganan untuk setidaknya mengenal para pahlawan. Mereka seakan lupa bahwa tanpa pahlawan bangsa, mereka belum tentu hidup seperti sekarang, hidup dalam alam kemerdekaan. 

Di lain pihak, media -baik cetak maupun elektronik- hanya sedikit yang membahas masalah yang ada hubungannya dengan kepahlawanan. Mereka lebih mementingkan sajian yang bernilai komersial dan menghasilkan banyak keuntungan finansial bagi mereka daripada untuk ikut menumbuhkan semangat dan jiwa, semangat dan nilai-nilai kepahlawanan pada diri bangsanya, bangsa Indonesia. Sehingga rakyat Indonesia yang tinggal mewarisi dan meneruskan hasil perjuangan para pahlawan seakan melupakan jasa-jasa para pahlawan, yang dianggap sebagai masa lalu yang tidak perlu diingat. Hal ini sungguh menyedihkan sekali. Apalagi bila teringat sebuah pepatah ‘Bangsa yang besar adalah bangsa yang menghormati jasa para pahlawannya’. 


Bagaimana bangsa Indonesia ini bisa menjadi bangsa yang besar apabila untuk menghormati jasa para pahlawannya saja tidak bisa ? 


Peringatan hari pahlawan yang dilaksanakan setiap tanggal 10 November kini hanyalah menjadi suatu acara seremonial rutin yang selalu dilaksanakan oleh hampir semua rakyat Indonesia, tetapi tak menghasilkan sikap untuk merenungi kembali kisah di balik hari pahlawan tersebut, sikap untuk menggali kembali nilai-nilai kepahlawanan, sikap untuk mencontoh teladan yang telah ditinggalkan para pahlawan ataupun sikap untuk setidaknya mengingat dan mengenang kembali jasa-jasa para pahlawan.


Bila hal ini dibiarkan saja terus menerus tanpa ada usaha untuk memperbaikinya, tak akan mengherankan bila beberapa tahun lagi banyak diantara rakyat Indonesia yang sudah tidak tahu lagi siapa pahlawan-pahlawan yang telah berjasa dalam merebut kemerdekaan di bumi tercinta ini.


Oleh karena itu, menjadi kewajiban bersama, baik pemerintah, masyarakat maupun seluruh elemen bangsa Indonesia, untuk kembali menumbuhkan semangat kepahlawanan dalam diri bangsa Indonesia, sehingga Indonesia bisa menjadi bangsa yang besar, sebesar jasa-jasa para pahlawannya.

1.2. POKOK MASALAH

Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu penyebab lunturnya jiwa, semangat dan nilai-nilai kepahlawanan adalah sedikitnya media yang membahas tentang hal tersebut di atas. Dapat dilihat dengan jelas, betapa sedikitnya buku-buku bacaan tentang kepahlawanan, acara-acara televisi yang mengandung nilai kepahlawanan, biografi tentang pahlawan, situs-situs internet tentang kepahlawanan, maupun kegiatan-kegiatan bernuansa kepahlawanan. 

Dengan sedikitnya media yang membahas tentang jiwa, semangat, serta nilai-nilai kepahlawanan tersebut, tak mengherankan bila tiga hal tersebut mulai luntur dalam pribadi tiap rakyat Indonesia.

Dengan melihat hal tersebut di atas, program tentang pengolahan data pahlawan nasional Indonesia secara komputerisasi ini dibuat.

1.3. BATASAN MASALAH

Dalam program yang penulis buat ini, penulis membatasi permasalahan hanya kepada diri pribadi pahlawan saja. Maksudnya adalah pengolahan data hanya terbatas pada masalah pahlawan tersebut, mulai dari namanya, jenis kelaminnya, tempat lahirnya, tempat wafatnya, tempat makamnya, tanggal dan tahun lahirnya, tanggal dan tahun wafatnya, gambarnya sampai riwayat hidupnya. serta data sk, data mengenai daerah perjuangannya beserta lambang daerahnya. 

1.4. TUJUAN PENULISAN KARYA TULIS

Adapun tujuan penulis dalam menyusun karya tulis ini adalah sebagai berikut:

a. Mempermudah dalam hal pengelolaan serta pengolahan terhadap data-data pahlawan nasional Indonesia.

b. Menambah wawasan serta pengetahuan tentang pahlawan nasional Indonesia

c. Memberikan teladan-teladan yang bisa dicontoh, melalui kisah riwayat hidup singkatnya.

d. Menumbuhkan kembali jiwa, semangat serta nilai-nilai kepahlawanan.

e. Mengenalkan biodata pahlawan nasional, beserta data sk, data daerah serta data lambang daerahnya.

1.5.    METODE PENGUMPULAN DATA


Dalam penyusunan karya tulis ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah: Metode Studi Pustaka (Literatur), yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan bahan literature, berupa media cetak (buku, majalah, surat kabar, dan sebagainya) dan elektronik  (internet, dan sebagainya) yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan yang dibahas (tentang pahlawan nasional).

1.6.    SISTEMATIKA KARYA TULIS

Sistematika pembahasan karya tulis ini terdiri dari 4 Bab, yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN


Bab ini berisi antara lain latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data, serta sistematika karya tulis.

BAB II: TINJAUAN UMUM


Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang sejarah secara singkat, dan gambaran umum.

BAB III: PERENCANAAN SISTEM


Pada bab ini membahas mengenai gambaran pembuatan sistem, pengertian sistem, perangkat pendukung berupa perangkat keras dan perangkat lunak, perencanaan basis data, relasi antar tabel, bagan alir sistem, penjelasan sistem, perancangan masukan, serta perancangan keluaran.

BAB IV: PELAKSANAAN SISTEM


Pada bab ini membahas tentang spesifikasi program, prosedur pelaksanaan program, file-file pendukung dan uraian nama-nama program serta fungsi dari masing-masing program sehingga menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi pemakai program.

BAB V: PENUTUP


Bab terakhir ini berisikan kesimpulan dari pembuatan sistem dan program serta saran-saran yang berguna bagi pengembangan program yang dibuat

